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ABSTRAK

Zakat sebagai rukun Islam yang ke 3 merupakan salah satu altematif yang bisa digunakan untuk mengurangi
! xztimpangan pendapatan. Namun rendahnya nilai realisasi penerimaan zakat dibandingkan dengan nilai
potensialnya menysbabkan tujuan dar pemberan zakat terhadap penurunan tingkat kemiskinan tidak
tercapai. BAZ Sumbar merupakan salah satu lembaga pengumpul zakal yang berusaha mewujudkan wjvan
gi atas. Besar atau kecilnya tingkat efisiensi dan efekiivitas pengumpulan zakat pada institusi ini akan
- bempenganuh terhadap tujuan dad pemberian zakal, Penelitian ini bersifal kualitatiif dengan menggunakan
metode deskiplif analiis, medel yang digunakan adalah efisiensi menurut konsep Devas dan Syarah, dan |
Lntuk efekiivitas hanya menggunakan kensep Devas, Hasil penelitian memperlihatkan bahwa BAZ Sumbar
menurut konsep Devas beroperasi secara efisien, tapi sangat tidak efektif, namun menurut konsep syariah

| BAZ Sumbar beroperasi tidak sesuai dengan ketetapan syarah.

Sknpsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada 12 Februan 2010. Absirak
telzn disetujui oleh pembimbing dan penguji
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Pembangunan  ckonomi vang  bertumpu  pada  pengejaran  pertumbuhan
swonomi, terutama sekali pada negara vang sedang berkembang telah mengakibatkan
wmakin besarnya  jurang  ketimpangan dalam  distribusi pendapatan i dalam
serskonomian. Menurut Todaro (2000) ketimpangan antara golongan kava vang
nanya 20 persen dengan golongan miskin berjumlah 40 persen dari jumlah penduduk.
Pernvataan lerscbut sejalan dengan data }.'_:u.g_ dipublikasi oleh BPS, BPS (2008)
menampilkan data hubungan pertumbuhan ekonomi dengan ratio gini, dimana dari
rahun 2004 ke 2005 terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi dari 5,05 menjadi 5,70 |
sgjalan dengan ity ketimpangan pendapatan juga mengalami kenaikan dari 0.32
menjadi 0,33, Sedangkan dari tahun 2006 ke 2007 terjadi pertumbuhan ekonomi dari
=31 persen menjadi 6.32 persen, namun hal ini tidak memberikan pengaruh terhadap
penurunan ketimpangan dalam distribusi pendapatan. Ketimpangan dalam distribusi
pendapatan ini akan berakibat pada peningkatan jumlah penduduk miskin.

Zakat sebagai rukun Islam yang ke 3 merupakan salah satu alternatif vang
oisa digunakan untuk mengurangi ketimpangan pendapatan vang terjadi. Zakat secara
flosofinya bertujuan agar orang yang sckarang mendapat bantuan, maka untuk
periode yang akan datang sudah bisa berzakat, alau zakat berfungsi sebagai
redistribusi pendapatan dari golongan kaya kepada vang miskin. Farizal(2008)

mengatakan, bahwa Nabi Muhammad SAW membangun lembaga zakat sebagai



sistem mewujudkan keadilan ekonomi dan distribusi rekavaan sosial dalam suaty
Latan:an M EelTid.

Banvak negara Islam mendirikan lembaga  zakat dengan  wjuan  untuk
mengurangi Ketimpangan yvang ada. atau dengan kata lain untuk memberdavakan
perckonomian. Salah satunya adalah BAZNAS vang ada di [ndonesia, atau untuk di
dacrah dikenal dengan nama BAZ. Kemampuan zakal untuk memberdayakan
perekonomian tersebut bisa dilihat dari berapa besar potenst zakat vang bisa
dikumpulkan. PIRAC (dalam IMZ, 2009) dengan menggunakan metode dan asumsi
tertentu. menemukan, bahwa potensi zakat di Indonesia tahun 2009 adalah sehesar
[2.7 trilyun rupiah, dan dari potensi terscbut hanva 911 milyar yang bisa
dikumpulkan oleh BAZ dan LAZ. Menurut Gusti (2008). rendahnya realisasi
pengumpulan tersebut disebabkan oleh kesadaran dan pengeetahuan masyarakat akan
kewajiban zakat masih terbatas. masih minimnya sosialisasi zakat ke seluruh
komponen masyarakat, dan masih  belum profesionalnya  pengelolaan  dan
kelembagaan zakat yang ada. Sementara itu Abidin (2008) mengatakan, bahwa vang
menjadi problem rendahnya realisasi penerimaan zakat adalah schagian besar dana
zakat belum disalurkan ke lembaga amil zakat {lembaga yang profesional). Menurut
Abidin 60% zakat diberikan ke panitia zakat di sekitar rumah, kemudian 25%
diberikan langsung ke penerima (mustahiq). Menurut Ahmad (2008) berdasarkan
hasil penelitian PIRAC, bahwa ketika survei diakukan BAZ hanya dipilih oleh 6%
dari Muzzaki. sementara LAZ hanya 1.2%. Jadi, sisanya 59% dan 25% zakat masih

diberikan ke panitia mesjid dan diberikan langsung,



BAB VI

KESIMPUILAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

LN

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnyva dapat disimpulkan. bahwa :
secara rata-rata dan tahun 2003 sampar 2008 potensi zakat yang  bisa
dikumpulkan adalah senilai Rp. 3.454,926.591]

Masih besarnva porsi biaya operasional terhadap terhadap jumlah zakat vang
terkurnpul. Hal imi akan berpengaruh tujuan dari zakat terhadap peluang untuk
mengurangi ketimpangan yang ada di dalam masyarakat vang berujung kepada
pefuang berkurangnya jumlah penduduk miskin.

Dari sezi efisiensi, menurut konsep Devas BAZ Sumbar sudah beroperasi secara
efisien. Mamun, jika dihubungkan dengan konsep syari‘at Islam, BAZ Sumbar
beroperasi tidak sesuai dengan ketetapan svari’at, karena rasio biava operasional
terhadap pengeluaran secara keseluruhan lebih besar dari 12,5%.

Dalam hal efektivitas BAZ Sumbar tergolong ke dalam kategori sangat tidak
efektif, karena begitu besarnya gap antara potensi dengan realisasi zakal yang

terkumpul,

6.2 Saran

Berdasarkan uraian sebelumnya ditemukan, bahwa BAZ Sumbar menurut

konsep syariat Islam belum beroperasi sesuai dengan ketentuannya, dan dari segi
cfektivitas BAZ Sumbar tergolong ke dalam kategori sangat tidak efektif. salah

satunva hal ini disebabkan karena rendahnya realisasi zakat yang terkumpul. Agar
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